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ABSTRACT 

This research is motivated by the use of the monotonous method of implementing the forum annisa 
extracurricular activities, namely the lecture method so that the skills of the participants are low. One of the 
skill tests conducted by the forum annisa is prayer movement skills. Therefore, it is necessary to renew the 
implementation method, namely applying the talking stick method in the process of implementing the forum 
annisa activities, especially the prayer movement material. This study aim to see the effect of the application 
of the talking stick method on improving prayer movemen skills in the extracurricular activities of the forum 
annisa for seventh grade students. This type of research is quantitative with an experimental approach with 
the type of Pre experimental design a one group pretest posttest design. The population of this study were all 
participants of the VII class forum annisa. Sampling was done by using cluster random sampling technique. 
Data collection techniques using pretest and posttest. Data collection tools in the form of knowledge tests in 
the form of question and skills tests in the form of performance appraisal sheets. While the data analysis 
technique uses the t-test sample correlation formula. The result was a significant effect between the 
application of the talking stick method on improving prayer movement skills with a value of th < -11.5099 < 
2.06 on the knowledge test and th < to -12.0175 < 2.06 on the skills test. 
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PENDAHULUAN  

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bawah Pendidikan luar 

sekolah terdiri dari beberapa jenis yaitu pendidikan pemberdayaan masyarakat, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan anak usia dini pendidikan kepemudaan, pendidikan kecakapan hidup 

pendidikan dan keterampilan, pendidikan kesetaraan dan pendidikan lainnya yang dijadikan sebagai 

pelengkap bagi pendidikan formal yang bertujuan untuk meningkatkan potensi masyarakat. Salah satu 

bentuk pengaplikasian pendidikan luar sekolah pada jenis pendidikan kecakapan hidup yaitu melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

Peraturan Kemendikbud Tahun 2014 No 62 menyebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan melalui bimbingan dan pengawasan dari fasilitator dan 

Pembina untuk mengembangkan skill peserta didik yang berada di sekolah namun pelaksanaannya 

berada diluar jam pelajaran sekolah. (Wiyani, 2013) juga menyebutkan kegiatan yaitu kegiatan 

dengan dilaksanakan tidak di dalam jam sekolah yang tujuannya untuk meningkatkan aspek-aspek 

tertentu bagi siswa sesuai dengan kebutuhan belajar, potensi serta minat dan bakat peserta didik 

melalui wewenang sekolah. 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi peserta didik. Salah satu 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMP Pembangunan Laboratorium UNP yaitu forum 
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annisa. Forum annisa merupakan kumpulan perempuan yang melakukan pendalaman ilmu keagamaan 

yang dispesifikkan untuk membahas tentang wanita dalam Islam. Tujuan diadakan kegiatan 

ekstrakurikuler forum annisa yaitu untuk mempertahankan dan meningkatkan pemahaman dan 

ketarampilan muslimah tentang agama Islam. SMP Pembangunan Laboratorium UNP memfasilitasi 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler forum annisa ini sehingga dapat menanamkan nilai-nilai agama 

Islam yang baik dalam diri peserta didik. 

Pelaksanaan kegiatan forum annisa dilakukan dua kali dalam seminggu dan sangat menjaga 

protokol kesehatan (Syuraini & Jamaris 2019). Kegiatan yang dilakukan tersebut mengarah pada 

empat bagian yaitu adab berpakaian, adab pergaulan, ibadah (shalat fardhu dan shalat sunnah) dan 

kesehatan wanita. 

Wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler forum annisa 

tanggal 2 Maret 2021 didapatkan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar namun terdapat beberapa 

kekurangan yang terlihat seperti penyampaian materi yang monoton dengan menggunakan metode 

ceramah sehingga peserta hanya mendengarkan materi dan melakukan tanya jawab dengan peserta 

yang memiliki ketertarikan lebih terhadap materi yang disampaikan. Dari hal ini, hanya beberapa 

peserta yang aktif dalam pelaksanaan forum annisa sehingga akan berdampak pada hasil pengetahuan 

dan praktek dari peserta. Peserta forum annisa yang mengikuti kegiatan ini yaitu siswi kelas VII yang 

berjumlah 75 orang yang dibagi kedalam dua shif. Permasalahan terhadap penerapan metode 

pelaksanaan forum annisa tersebut perlu dilakukan pembaharuan sehingga peserta bisa lebih aktif dan 

hasil pengetahuan maupun hasil nilai praktek bisa meningkat (Solfema, 2019). 

Metode pelaksanaan ekstrakurikuler forum annisa yang akan diterapkan yaitu metode talking 

stick secara online. Metode talking stick biasa dikenal dengan istilah tongkat berbicara yaitu suatu 

cara atau langkah-langkah yang disusun oleh pendidik dengan membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok kecil setelah pemaparan materi oleh pendidik dan menginstruksikan peserta didik 

untuk menjelaskan serta mempraktekkan materi tersebut dengan bantuan stick atau tongkat yang 

dimainkan (Siregar, 2015). Penerapan metode talking stick dapat diterapkan pada sebuah kegiatan 

eksrakurikuler seperti forum annisa, tidak hanya terpaku pada pelaksanaan pembelajaran yang ada di 

kelas. 

Langkah-langkah pelaksanaan metode talking stick yaitu pemateri menyiapkan Stick 

(tongkat) berukuran 15-20 cm, pemateri menyampaikan tujuan kegiatan dan memaparkan materi, 

pemateri membagi peserta menjadi kelompok kecil dengan anggota 3-4 pada masing-masing 

kelompok, peserta mengganti nama di zoom meeting sesuai dengan kelompok yang telah dibagi, 

pemateri mengarahkan peserta untuk memperhatikan permainan stick yang dilakukan oleh pemateri. 

Pemateri akan memutar stick pada kertas karton yang sudah bertuliskan nama kelompok peserta, 

pemateri memutar stick hingga berhentinya stick sebagai pertanda bahwa kelompok yang ditunjuk 

stick tampil mempraktekkan instruksi yang diberikan oleh pemateri yang dibantu oleh peneliti, evalusi 

dengan memberikan apresiasi kepada kelompok yang dapat menyelesaikan instruksi tersebut dengan 

benar dan memberikan penguatan kepada kelompok yang belum menyelesaikan instruksi dengan 

benar. 

Talking stick merupakan tongkat berbicara yang dapat digunakan pada proses pembelajaran 

sebagai pengantar dalam melaksanakan sebuah instruksi dan instruksi tersebut dapat berupa 

pertanyaan maupun berupa arahan untuk mempraktekkan suatu hal yang berkaitan dengan materi 

yang disampaikan. Penerapan metode talking stick ini dapat mengetahui persiapan peserta menjelang 

belajar, membuat suasana belajar lebih menarik dan aktif serta menimbulkan keberanian bagi peserta 

dalam mengemukakan pendapat atau mempraktek sesuatu didepan umum (Manuaba, 2014). 

Penerapan metode talking stick selain untuk meningkatkan pengetahuan juga dapat meningkatkan 

keterampilan dari peserta, hal ini dikarenakan peserta sudah memahami materi dengan baik maka 

akan mudah untuk mempraktekkan materi tersebut. 

Pembaharuan metode pelaksanaan ekstrakurikuler forum annisa diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan peserta forum annisa, khususnya pada bagian gerakan shalat. Gerakan 

shalat merupakan salah satu dari materi yang terdapat pada pelaksanaan kegiatan forum annisa. 
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Namun, jika metode pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler forum annisa tidak dilakukan perubahan 

maka akan merugikan peserta forum annisa tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada kegiatan ekstrakurikuler forum annisa 

tersebut, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Talking 

Stick Pada Peningkatan Keterampilan Gerakan Shalat dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Forum Annisa 

Siswi Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium UNP”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif eksperimen dengan jenis Pre-Experimental 

Design. Jenis penelitian ini dapat diterapkan pada penelitian eksperimen sosial, hal ini terjadi karena 

masih ada terdapat pengaruh dari variabel luar terhadap keberhasilan variabel dependen. Oleh karena 

itu, hasil eksperimen pada variabel dependen tidak semata-mata dipengaruhi oleh variabel 

independen. Peneliti tidak sepenuhnya dapat mengontrol seluruh variabel namun hanya beberapa 

variable (Sugiyono, 2014). Rancangan penelitian ini adalah one group prestest-posttest design yang 

menggunakan satu kelompok subjek penelitian. Langkah yang dilakukan menggunakan desain 

penelitian ini yaitu melakukan pengukuran kepada subjek, setelah itu diberi perlakukan dalam waktu 

yang ditentukan kemudian dilakukan kembali pengukuran kepada subjek tersebut (Husaini, 2011). 

 

Pretest Treatment Posttest 

T1 X T2 
 

Populasi penelitian adalah semua peserta forum annisa kelas VII yang berjumlah 74 orang, 

sedangkan pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling dengan 

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terdahulu sehingga didapatkan sampel dengan jumlah 

27 orang. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan tes pengetahuan 

menggunakan soal yang telah diuji validitas, uji reliabelitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda 

soal, serta tes keterampilan menggunakan lembar unjuk kerja yang telah dilakukan uji validitas. 

Sedangkan teknik analisis yang digunakan yaitu uji hipotesis menggunakan rumus t-test korelasi 

sampel. 
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(Arikunto, 2009) 

Keterangan:  

:  Rata-rata nilai pretest 

 : Rata-rata nilai posttest 

r    : Korelasi antara pretest dan posttest 

S1
2 : Varians nilai pretest 

S2
2 : Varians nilai posttest 

S1  : Simpangan baku nilai pretest 

S2  : Simpangan baku nilai posttest 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
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Penelitian bertujuan mengumpulkan data tentang keterampilan gerakan shalat peserta 

ekstrakurikuler forum annisa kelas VII di SMP Pembangunan Laboratorium UNP. Hasil penelitian ini 

mengenai peningkatan keterampilan gerakan shalat peserta forum annisa, berikut ini akan dijelaskan 

secara detail.  

 

Pengaruh Metode Talking Stick Pada Keterampilan Gerakan Shalat 

Tes keterampilan tentang gerakan shalat dilakukan kepada sampel dengan jumlah 27 orang 

yaitu peserta forum annisa kelas VII.D dan VII.E SMP Pembangunan UNP. Data tes keterampilan 

yang dideskripsikan adalah nilai pretest dan nilai posttest sampel sebelum dan sesudah menerima 

perlakuan. Pretest-posttest pada penelitian ini berupa soal dan lembar penilaian unjuk kerja. Soal 

pretest dan posttest berjumlah 20 soal pilihan ganda yang telah dilakukan uji coba, analisis validitas, 

analisis reliabelitas, indeks kesukaran dan daya beda soal. Sedangkan lembar penilaian unjuk kerja 

berjumlah 10 point. 

 

Tabel 1. 

Uji t-test nilai pretest dan nilai posttest tes pengetahuan 

Penilaian N 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 
X S2 S th tb 

Pretest 

( ) 
27 5 85 55 334,615 18,2924 

-

11,509 
2,06 

Posttest 

( ) 
27 45 95 68,8889 200,641 14,1647 

 

Tabel 2 

Uji t-test nilai pretest dan nilai posttest tes keterampilan 

Penilaian N 
Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 
X S2 S th tb 

Pretest 

( ) 
27 40 72 57,333 

81,538

4 
9,0298 

-

12,01

75 

2,06 
Posttest 

( ) 
27 50 96 73,111 

200,64

10 

14,164

7 

 

Tabel diatas merupakan hasil uji t-test korelasi yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest pada tes pengetahuan dan tes keterampilan lebih rendah dari nilai postest. Sedangkan hasil uji 

t-test yaitu nilai th < to yaitu -11,5099 < 2,06 pada tes pengetahuan dan th < to yaitu -12,0175 < 2,06 

pada tes keterampilan sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode talking stick secara online pada 

kegiatan ekstrakurikuler forum annisa dengan materi gerakan shalat dapat meningkatkan Gerakan 

shalat peserta forum annisa. Gerakan shalat yang dimaksud yaitu berdiri tegak, takbiratul ihram dan 

bersedekap, rukuk, i’tidal, sujud, duduk antara dua sujud, duduk tasyahud awal, duduk tasyahud akhir 

dan salam. Semua gerakan shalat tersebut dipraktekkan oleh sampel pada saat penerapan metode 

talking stick dengan arahan dari pemateri dan peneliti. Stick yang dimainkan pada metode talking 

stick berfungsi sebagai pemberi arah untuk mengikuti instruksi dari pemateri dan peneliti, sehingga 

setelah stick diputar pada karton yang bertuliskan nomor kelompok, maka kelompok yang menjadi 
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tempat berhenti stick akan mengikuti arahan dari pemateri. Penerapan metode ini akan meningkatkan 

daya ingat dan motivasi peserta forum annisa, dengan hal demikian akan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta. Peningkatan motivasi dan pengetahuan peserta forum annisa dalam belajar 

akan menghasilkan peserta yang memiliki keterampilan dan skill yang baik (Tio Ramadan & Vevi 

Sunarti, 2021). Hasil penerapan metode talking stick tersebut sudah dibuktikan dengan melihat hasil 

perbandingan nilai pretest dan nilai posttest. 

Tujuan dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler forum annisayaitu untuk membentuk dan 

meningkatkan skill peserta baik dari segi pengetahuan maupun keterampilan. Hal ini harus didukung 

dengan metode pelaksanaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta, sehingga peran dari pemateri dan 

pembina sangat dibutuhkan. Apabila metode pelaksanaan menyenangkan maka nilai keterampilan 

peserta akan meningkat dan tujuan yang dirancang sekolah akan tercapai. 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan gerakan shalat peserta forum annisa 

dapat ditingkatkan dengan penerapan metode yang menarik yaitu metode talking stick. 

 
KESIMPULAN 

Hasil analisis data pembahasan pada penelitian pengaruh penerapan metode talking stick pada 

peningkatan keterampilan gerakan shalat dalam kegiatan ekstrakurikuler forum annisa siswi kelas VII 

SMP Pembangunan Laboratorium UNP diambil kesimpulan yaitu penerapanmetode talking stick 

mampu meningkatkan keterampilan gerakan shalat peserta forum annisa. Hal tersebut dibuktikan 

melalui hasil pretest dan posttest peserta forum annisa yaitu th < to yaitu -12,0175 < 2,06. 
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